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Abstrak 

 

Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah memberikan pengetahuan dan 

pemahaman kepada anak yatim dan dhuafa yang tinggal di Yayasan Sahabat Yatim 

Bintaro, Tangerang Selatan tentang implementasi etika pendidikan Pancasila sehingga 

mereka memiliki keseimbangan baik dalam kepandaian pemikiran, pengendalian emosi, 

serta spiritual. Pancasila sebagai sistem etika di samping merupakan way of life bangsa 

Indonesia, juga merupakan struktur pemikiran yang disusun untuk memberikan tuntunan 

atau panduan kepada setiap warga negara Indonesia dalam bersikap dan bertingkah laku.  

Perguruan tinggi dalam kedudukannya sebagai mitra masyarakat memiliki kewajiban 

moril untuk berbagi pengetahuan (sharing knowledge), untuk itu kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilakukan untuk memberikan penyuluhan kepada anak yatim dan dhuafa 

di Yayasan Sahabat Yatim tentang Etika Pendidikan Pancasila dengan cara  

menegenalkan sejak dini kepada calon generasi penerus bangsa. Metode yang digunakan 

dalam kegiatan ini adalah ceramah, studi kasus. Metode pertama adalah ceramah.  Target 

dari kegiatan ini adalah para anak yatim dan dhuafa di Yayasan Sahabat Yatim mengerti 

tentang pengertian etika 
 

Kata kunci : pendidikan Pancasil, etika, anak yatim 
 

Abstract 
 

The purpose of this Community Service activity is to provide knowledge and 

understanding to orphans and poor people who live at the Sahabat Yatim Bintaro 

Foundation, South Tangerang about the implementation of Pancasila educational ethics 

so that they have a good balance in thinking, emotional control, and spiritual. Pancasila 

as an ethical system in addition to being a way of life for the Indonesian nation, is also a 

structure of thought designed to provide guidance or guidance to every Indonesian citizen 

in behaving and behaving. Universities in their position as community partners have a 

moral obligation to share knowledge (knowledge sharing). For this reason, community 

service activities are carried out to provide counseling to orphans and dhuafa at the 

Friends of Orphans Foundation on the Ethics of Pancasila Education by introducing 

potential future generations from an early age. nation. The method used in this activity is 

lectures, case studies. The first method is lecture. The target of this activity is that orphans 

and poor people at the Sahabat Orphan Foundation understand the meaning of ethics 
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PENDAHULUAN  

Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan yang layak adalah isi dari 

Pasal 31 ayat (1) Undang – Undang Dasar 1945. Untuk itu Sahabat Yatim  merasa perlu 

berperan aktif dalam menjalankan amanat Undang – undang diantaranya memberikan 

kesempatan anak yatim dan dhuafa untuk memperoleh Pendidikan yang layak untuk masa 

depan mereka yang lebih baik. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bekerja sama dengan mitra Yayasan Sahabat 

Yatim yang beralamat di Jl. Graha Raya Blok M7 No. 17, Cluster Bougenville, Bintaro, 

Tangerang Selatan. 

Sahabat Yatim merupakan lembaga sosial yang resmi ditetapkan  menjadi Lembaga 

Amil Zakat Nasional (LAZNAS) pada 30 Desember 2020. Bergerak dalam bidang 

pengasuhan dan pemberdayaan anak – anak yatim dan dhuafa. 

Berdiri sejak 1 September 2009, Sahabat Yatim mengawal mereka menuju masa 

depan yang lebih gemilang ditengah kesulitan dan ketidak berdayaan karena kehilangan 

orang tua,kehilangan keceriaan dimasa balita dan kehilangan masa usia sekolah serta 

dapat kehimpitan kemiskinan. 

Hingga saat ini Sahabat Yatim telah mewujudkan 24 asrama yang menampung 

ribuan anak yatim dan dhuafa. adapun lokasi asrama asuh Sahabat Yatim tersebar di 12 

kota di Indonesia, diantaranya yaitu di Tangerang, Tangerang Selatan, Bogor, Bekasi, 

Balikpapan, Samarinda, Banjarbaru, dan Surabaya. 

Etika Pancasila adalah cabang filsafat yang dijabarkan dari sila-sila Pancasila untuk 

mengatur perilaku kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di Indonesia. 

Oleh karena itu, dalam etika Pancasila terkandung nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, 

persatuan, kerakyatan, dan keadilan. Kelima nilai tersebut membentuk perilaku manusia 

Indonesia dalam semua aspek kehidupannya. Sila ketuhanan mengandung dimensi moral 

berupa nilai spiritualitas yang mendekatkan diri manusia kepada Sang Pencipta, ketaatan 

kepada nilai agama yang dianutnya. Sila kemanusiaan mengandung dimensi humanus, 

artinya menjadikan manusia lebih manusiawi, yaitu upaya meningkatkan kualitas 

kemanusiaan dalam pergaulan antar sesama. Sila persatuan mengandung dimensi nilai 

solidaritas, rasa kebersamaan (mitsein), cinta tanah air. Sila kerakyatan mengandung 

dimensi nilai berupa sikap menghargai orang lain, mau mendengar pendapat orang lain, 
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tidak memaksakan kehendak kepada orang lain. Sila keadilan mengandung dimensi nilai 

mau peduli atas nasib orang lain, kesediaan membantu kesulitan orang lain. 

Susilawati (2020: 24) menyebutkan bahwa Etika Pancasila adalah cabang filsafat 

yang dijabarkan dari sila-sila Pancasila untuk mengatur perilaku kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di Indonesia. Oleh karena itu, dalam etika 

Pancasila terkandung nilai – nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan 

keadilan. Kelima nilai tersebut membentuk perilau manusia Indonesia dalam semua aspek 

kehidupannya. 

Perguruan tinggi dalam kedudukannya sebagai mitra masyarakat memiliki 

kewajiban moril untuk berbagi pengetahuan (sharing knowledge), untuk itu kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk memberikan penyuluhan kepada anak yatim 

dan dhuafa di Yayasan Sahabat Yatim tentang Etika Pendidikan Pancasila dengan cara  

menegenalkan sejak dini kepada calon generasi penerus bangsa. 

Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah memberikan 

pengetahuan dan pemahaman kepada anak yatim dan dhuafa yang tinggal di Yayasan 

Sahabat Yatim Bintaro, Tangerang Selatan tentang implementasi etika pendidikan 

Pancasila sehingga mereka memiliki keseimbangan baik dalam kepandaian pemikiran, 

pengendalian emosi, serta spiritual. Hasil dari penyuluhan ini diharapkan dapat 

diterapkan oleh para anak yatim dan dhuafa dalam kegiatan belajar baik saat ini  dan 

bahkan ketika mereka dewasa dan terjun ke masyarakat. 

Seperti  yang disampaikan Mubarok (2017) dalam Aini dan Dewi (2022: 11121)  

menyatakan bahwa Pancasila merupakan bentukan dari dua kata yang berasal daru 

Bahasa Sansekerta, yakni Panca dan Sila. Panca memiliki arti lima dan sila berarti dasar. 

Sehingga jika digabungkan Pancasila adalah lima dasar. Dasar yang dimaksud yakni 

Pancasila sebagai dasar negara Republik Indonesia yang berjumlah lima. Hal ini sejalan 

dengan arti terminologi menurut Sukarno pada sidang BPUPKI pada tanggal 1 Juni 1945. 

Pancasila juga merupakan hasil pemikiran secara mendalam para tokoh pendiri bangsa 

yang kemudian sepakat menjadikan lima butir Pancasila sebagai landasan dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Pancasila sebagai sistem etika di samping merupakan way of life bangsa Indonesia, 

juga merupakan struktur pemikiran yang disusun untuk memberikan tuntunan atau 

panduan kepada setiap warga negara Indonesia dalam bersikap dan bertingkah laku. 
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Pancasila sebagai sistem etika, dimaksudkan untuk mengembangkan dimensi moralitas 

dalam diri setiap individu sehingga memiliki kemampuan menampilkan sikap 

spiritualitas dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Peserta didik 

termasuk anggota masyarakat ilmiah-akademik yang memerlukan sistem etika yang 

orisinal dan komprehensif agar dapat mewarnai setiap keputusan yang diambilnya dalam 

profesi ilmiah. Sebab keputusan ilmiah yang diambil tanpa pertimbangan moralitas, dapat 

menjadi bumerang bagi dunia ilmiah itu sendiri sehingga menjadikan dunia ilmiah itu 

hampa nilai (value-free). 

Hartati   (2019) dalam Putri dan Dewi (2021: 177), Etika   Pancasila ialah etika   

dasar penaksiran buruk   dan   baik   dalam nilai sila Pancasila, yaitu nilai ketuhanan,   

kemanusiaan,   persatuan, dan kerakyatan, serta keadilan. Sebagai masyarakat Indonesia 

perilaku tidak    boleh   bertentangan dengan   Pancasila dan   harus   bisa meninggikan 

nilai sila yang jelas membentuk suatu     hal     yang banyak meneruskan faedah pada 

banyak orang  

Tanggung jawab yang penting berupa sikap menjunjung tinggi moralitas dan 

menghormati hukum yang berlaku di Indonesia. Untuk itu, diperlukan penguasaan 

pengetahuan tentang pengertian etika, aliran etika, dan pemahaman Pancasila sebagai 

sistem etika sehingga anak didik  memiliki keterampilan memahami,menganalisis 

persoalan-persoalan yang terjadi di sekitar kita seperti bagaimana kita harus beradab 

terhadap guru,adab terhadap orang tua,serta dapat mengenali persoalan  kenakalan  

remaja, bahkan persoalan korupsi dan dekadensi moral dalam kehidupan bangsa 

Indonesia.Tentang etika mesti diajarkan sejak dini dari usia TK, TKA, SD, SMP, SMA 

dan Perguruan Tinggi agar peserta didik senantiasa beradab berperilaku moral dengan 

baik dan tidak kehilangan arah. 

 

Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat 

1. Memberikan pemahaman tentang Etika Pendidikan Pancasila, dan cara 

mengimplementasikannya kepada anak asuh (yatim dan dhuafa). 

2. Menggali potensi kecerdasan-kecerdasan tersebut bagi masing-masing  anak asuh. 

3. Menumbuhkan rasa pecaya diri terhadap anak tersebut  dalam kegiatan belajar dan 

kehidupan sehari-hari 
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4. Mengarahkan kemampuan softskill berkaitan dengan pengetahuan yang mereka 

miliki untuk mencapai kesuksesan di masa yang akan datang. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah ceramah, studi kasus. Metode 

pertama adalah ceramah. Ceramah adalah metodologi  pembelajaran yang penyampaian 

informasi pembelajaran kepada anak yatim dan dhuafa dilakukan dengan cara lisan yang 

bermanfaat untuk membiasakan murid untuk memaksimalkan pendengarannya dalam 

mendapatkan suatu informasi. Metode ini sangat tepat digunakan untuk murid yang 

memiliki kecerdasan yang bagus. Hal tersebut karena ketika seorang murid menerima 

informasi bisa lebih mudah dalam memahaminya. Kemudian metode selanjutnya adalah 

studi kasus. Studi kasus merupakan deskripsi mengenai suatu pengalaman dalam 

kehidupan nyata, berkaitan dengan bidang yang sedang dikaji atau dilatihkan, yang 

digunakan untuk menetapkan poin-poin penting, memunculkan masalah atau bahkan 

meningkatkan pemahaman dan pengalaman belajar dari para peserta. Pelaksanaannya 

biasanya mengikuti suatu skenario nyata, misalnya dengan menggunakan  gambar kartun 

tentang kejadian sehari hari di lingkungan keluarga dilingkungan sekolah seperti 

bagaimana anak harus berpamitan keepada orang tua ketika mau berangkat ke sekolah 

,atau gambar kartun ktika ujian tidak boleh mencontek dan lain lain dari awal hingga 

akhir. Karena studi kasus memberikan contoh-contoh nyata mengenai masalah-masalah 

dan solusi-solusi, tantangan- tantangan dan strategi-strategi, studi kasus tersebut 

mendukung bahan-bahan yang   lebih bersifat teoritis dan sering kali menjadikan 

'pelajaran' tersebut lebih dapat diingat dan dimengerti bagi peserta didik   dikelas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan di Yayasan Sahabat Yatim yang beralamat di di Jl. 

Graha Raya Blok M7 No. 17, Cluster Bougenville, Bintaro, Tangerang Selatan dengan 

radius ±12 Km dari kampus Universitas Pamulang selama 3 (tiga) hari dari tanggal 23-

25 Februari 2023. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang akan 

dilaksanakan, tim pengabdi membuat tahapan kegiatan sebagai berikut: 

1. Tim PKM melakukan audisi dan survei pendahuluan. 

2. Pengajuan proposal dan perbaikan (revisi) 
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3. Pelaksanaan PKM. 

4. Pembuatan laporan, diseminasi dan publikasi. 

Tahap pelaksanaan pembinaan terdiri dari pembinaan dalam pendidikan formal dan 

pembinaan pendidikan informal. Pendidikan formal adalah setiap anak asuh wajib 

menyelesaikan pendidikan formal di sekolah dekat dengan Asrama Yayasan Sahabat 

Yatim Bintaro. Anak asuh yang diterima pasti diberikan pendidikan formal secara utuh. 

Maksudnya anak asuh disekolahkan di sekolah umum di luar asrama Yayasan Sahabat 

Yatim Bintaro. Hal ini bertujuan agar anak asuh memiliki kecerdasan sosial, dapat 

berinteraksi dengan lingkungannya dengan baik. Mengingat anak asuh Asrama Yayasan 

Sahabat Yatim Bintaro berasal dari daerah luar Tangerang . Adapun pendidikan informal 

adalah pembinaan yang dilakukan secara kontinuitas pada anak asuh mulai dari bangun 

tidur hingga tidur lagi. Pendidikan informal ini berupa: 

1. Pembinaan spiritual dari kurikulum Yayasan Sahabat Yatim Bintaro yang sudah 

disiapkan dan menjadi kurikulum utama Yayasan Sahabat Yatim Bintaro. Pendidikan 

spiritual ini meliputi berupa hafalan al-Qur’an juz 30, 29 dan 28, menghafal do’a 

harian, menghafal hadits, tata cara sholat, tata cara wudhu, tayamum baca al-Qur’an, 

do’a harian dan hafalan al-Qur’an dengan target setiap anak asuh menghafal minimal 

dua ayat per hari. Serta pembiasaan taklim, membaca al-Qur’an setelah Subuh dan 

Magrib, membaca dzikir pagi petang, puasa sunnah dan shalat berjamaah di 

mushola/masjid.  

2. Pembinaan membangun kebiasaan baik melalui Mutaba’ah Yaumiyah atau kegiatan 

sehari-hari, seperti sholat berjama’ah di masjid, membaca al-matsurat pagi petang, 

baca Al-Qur’an, taklim. Pembiasaan yang dilakukan didasarkan dengan ilmu yang 

diberikan kepada anak asuh. Penulis dapat menyimpulkan bahwa, hal ini sejalan 

dengan apa yang ada dalam Islam. Seiring bertambahnya ilmu, maka begitu juga 

bertambahnya iman.  

3. Pembinaan membangun kemandirian melalui kegiatan sehari hari seperti menyapu, 

mengepel, membersihkan kamar, angkat jemuran sendiri, membereskan pakaian, 

mencuci piring dan cuci sepatu sendiri. Bukan hanya pendidikan formal dan spiritual 

Yayasan Sahabat Yatim Bintaro memberikan pembinaan kemandirian berupa piket 

bersih-bersih atau bersih-bersih bersama di pagi hari setelah mengaji subuh. 

Kemandirian ini dilatih agar kelak anak asuh dapat bermanfaat di lingkungan sekitar, 
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tidak menjadi beban siapaun. Mandiri adalah salah satu sifat mulia, akhlakul 

karimah.  

Setiap kegiatan yang dilakukan pasti tidak akan lepas dari evaluasi. Hal ini agar 

semua kegiatan atau sistem dapat diketahui kurang dan lebihnya, berhasil atau tidak, 

direvisi atau bahkan diganti. Evaluasi yang dilakukan di Yayasan Sahabat Yatim Bintaro 

berupa pelaporan progress dalam format yang sudah disediakan oleh tim Pusat. Dari 

kegiatan harian anak asuh, kegiatan hafalan, nilai akademik bahkan progress prosentase 

dalam pencapaian standarisasi kurikulum.  

Kurikulum yang ada sudah disiapkan sebagai rujukan utama, sehingga kepala 

asrama dalam menjalankan kewajibannya setidaknya sudah mencapai target yang 

diamanahkan lembaga padanya. Proses penerimaan anak asuh minimal dalam usia 

Sekolah Dasar. Hal ini sangat membantu Pembina dikarenakan anak usia di bawah itu 

masih belum mandiri. Sehingga ketika anak asuh yang diterima merupakan usia minimal 

Sekolah Dasar, maka dapat mempermudah Pembina dalam menjalankan proses 

pembinaan karena mereka akan lebih mandiri dan paham apa yang harus dilakukan. 

Masalah penting yang mendasar bagi guru dalam proses belajar mengajar di kelas 

adalah bagaimana upaya untuk memperbaiki pembelajarannya sehingga materi yang 

disampaikan dapat dimengerti dan dipahami oleh siswa dengan mudah. Tingkat 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran biasanya dinyatakan dengan nilai. 

Faktor yang menghambat keberhasilan seorang peserta didik di dalam pembelajaran 

adalah kejenuhan. Seorang peserta didik akan merasa jenuh apabila model atau cara 

mengajar seorang guru monoton atau tidak bervariasi. Mengapa demikian dan bagaimana 

solusinya? Bahwa seoarang siswa atau peserta didik membutuhkan suatu hal yang baru, 

karena dengan cara mengajar guru bervariasi siswa dapat belajar dengan maksimal, 

bahkan akan lebih mudah menerima penjelasan dari seorang guru. Disini guru harus 

terampil menggunakan variasi. Penggunaan variasi disini dimaksudkan agar peserta didik 

terhindar dari perasaan jenuh dan membosankan, yang menyebabkan perasaan malas 

menjadi muncul. Pengajaran sepantasnya tidak monoton, berulang-ulang dan 

menimbulkan rasa jengkel pada diri peserta didik. Karena itu ketrampilan menggunakan 

variasi adalah sangat penting bagi guru sekolah dasar dalam upaya memelihara dan 

meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar yang lebih baik. 
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Mengadakan variasi belajar adalah menciptakan suatu yang baru dalam proses 

belajar mengajar, yang mengarahkan siswa, melibatkan siswa, sehingga sekolah tidaklah 

merasa sebagai beban yang berat, tetapi merasa menjadi sesuatu yang menyenangkan. 

Pengertian penggunaan variasi merupakan ketrampilan guru di dalam menggunakan 

bermacam kemampuan untuk mewujudkan tujuan belajar peserta didik sekaligus 

mengatasi kebosanan dan menimbulkan minat, gairah, dan aktivitas belajar yag efektif. 

Variasi dalam gaya mengajar, yaitu penggunaan variasi yang berkaitan dengan gaya 

mengajar guru, seperti: variasi dalam suara, variasi dalam gerak dan mimik, posisi guru, 

kesenyapan, kontak pandang, pemusatan perhatian, dsb. Variasi dalam penggunaan 

media, bahwa media yang digunakan harus bervariasi. Oleh karena itu guru harus 

memiliki kemampuan dalam mengenal dan meilih media. Variasi dalam penggunaan 

metode, sesuaikan bahan dan karakteristik siswa dengan metode pengajaran yang diolah 

guru dan gunakan beberapa metode untuk satu penyampaian pengajaran. Variasi dalam 

pola interaksi, yaitu gunakan pola interaksi multi arah artinya antara guru dengan peserta 

didik, peserta didik dengan guru atau peserta didik dengan peserta didik lain dan guru. Di 

sisi lain, untuk menghilangkan kejenuhan dalam proses belajar mengajar, selain 

menggunakan variasi, proses belajar mengajar juga harus menyenangkan. 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1.  Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

     (Sumber: Dokumen Tim Pengabdi) 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian ini mendapatkan sambutan yang baik dari khalayak sasaran,  

karena dengan terselenggaranya kegiatan pengabdian, disamping terjalinnya silaturahmi 

dan kerja sama, juga adanya berbagi ilmu, wawasan dan pengalaman dari kalangan 

akademisi ke pengurus yayasan dan anak asuh, yaitu anak yatim dan dhuafa. 

Kegiatan  Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan skema Program 

Kemitraan Masyarakat ini menggunakan  metode ceramah, studi kasus. Pelaksanaan 

kegiatan PKM berjalan lancar, selama 3 (tiga) hari waktu yang dialokasikan dapat 
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terlaksana dengan baik. Peserta terlihat antusias dan bersemangat, hal ini dapat dilihat 

dari terjadinya interaksi dua arah, terjadi tanya jawab, diskusi dan berbagi pengalaman 

dan menjadi wadah penyampain masalah yang mereka hadapi dalam kegiatan belajar 

maupun kehidupan sehari-hari di yayasan. 

Berdasarkan kesimpulan yang dijelaskan terkait pelaksanaan kegiatan pengabdian 

di atas, tim memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Yayasan 

Setelah mendapatkan penyuluhan, pelatihan, dan motivasi, sebaiknya pengurus 

melakukan evaluasi terhadap anak asuh (yatim dan dhuafa) apakah mereka mengalami 

perkembangan kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual yang baik atau sama 

seperti sebelumnya sehingga menjadikan acuan pengurus yayasan dalam memberikan 

motode dan materi pengajaran yang cocok bagi anak seusia mereka. Pekerjaan 

mengasuh, membimbing, dan membina adalah pekerjaan mulia dan harus dilandaskan 

keikhlasan, untuk itu pengasuh yayasan harus tertanam jiwa penngabdian yang 

bertujuan ibadah.. Anak asuh sebaiknya mulai belajar mandiri dengan menggali 

potensi diri masing-masing  dengan beradaptasi baik pada lingkungan pendidikan 

formal di sekolah umum, maupun  lingkungan asrama. 

2. Bagi Tim Pengabdi  

Untuk pelaksanaan pengabdian selanjutnya perlu persiapan yang lebih baik seperti 

koordinasi  tim dan kesiapan serta kelengkapan media pembelajaran untuk 

memberikan pelatihan terhadap khalayak sasaran, agar penyampaian materi dan 

pelaksanaan praktik/simulasi lebih efektif 
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